MEDIASI TAFSIR AL-QUR’AN DI MEDIA SOSIAL: TAMPILAN
BUDAYA PEMAKNAAN DAN PEMAHAMAN DALAM ACARA SHIHAB
& SHIHAB DI YOUTUBE NAJWA SHIHAB

Oleh:
Alfi Ifadatul Umami
20205031009

Tesis
Diajukan kepada Program Studi Magister (2) Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Magister Agama
YOGYAKARTA
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : Alfi Ifadatul Umami
NIM : 20205031009 -

Jenjang : Magister
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Istam
Program Studi: limu Al-Qur'an dan Tafsir



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Alfi Ifadatul Umami
NIM -: 20205031009 -

¥ mmmw-:mra ' 8 3

ii



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
uo FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM
JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156 Fax. (0274) 512156 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1408/Un.02/DU/PP.00.9/08/2022

Tugas Akhir dengan judul :MEDIASI TAFSIR AL-QURAN DI MEDIA SOSIAL : TAMPILAN BUDAYA
PEMAKNAAN DAN PEMAHAMAN DALAM ACARA SHIHAB & SHIHAB DI
YOUTUBE NAJWA SHIHAB

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ALFI IFADATUL UMAMI, S.Ag
Nomor Induk Mahasiswa : 20205031009

Telah diujikan pada : Selasa, 09 Agustus 2022

Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

Dr. Mahbub Ghozali
SIGNED

7 Prof, Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si
SIGNED

Dr. Saifuddin Zuhri, S.Th.l, MA,
SIGNED

UIN Sunan Kalijaga
% Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

- ¢ Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A.
RS SIGNED
Valid 10; 62fdecS 3eb223

1”1 19/08/2022

iii



NOTA DINAS PEMBIMBING
Kepada Yth.,
Ketua Program Studi Magister (S2)
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Assalamu 'alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi
terhadap penulisan tesis yang berjudul:

MEDIASI TAFSIR AL-QUR’AN DI MEDIA SOSIAL: TAMPILAN BUDAYA
PEMAKNAAN DAN PEMAHAMAN DALAM ACARA SHIHAB & SHIHAB

DI YOUTUBE NAJWA SHIHAB
yang ditulis oleh:
Nama : Alfi Ifadatul Umami
NIM : 20205031009
Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Jenjang : Magister (S2)

Konsentrasi : llmu Al-Qur’an dan Tafsir

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada
Program Studi Magister [Imu Al-Qur’an dan Tafsir (S2) Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga untuk diujikan dalam rangka memperoleh
gelar Magister Agama.

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 29 Juli 2022

Pembimbing

Dr. Mahbub Ghozali

iv



ABSTRAK

Potret budaya dalam penafsiran yang selama ini tampil dalam wajah tafsir
modern melalui implementasi metodisnya mengalami pergeseran dalam wajah
penafsiran audiovisual. Quraish Shihab memproduksi makna secara langsung
dalam Channel YouTube Najwa Shihab yang berimplikasi pada kekaburan
kerangka metodis yang digunakan dalam membentuk pemaknaan. Sifat aktual
yang merepresentasikan budaya pemaknaan dan pemahaman terintegrasi dalam
penyebutan argument-argumen dengan bentuk yang beragam. Pemilihan argument
didasarkan pada fenomena aktual yang direspon sesuai dengan konsep pemahaman
dan kebiasaannya dalam penafsiran. Bentuk fenomena dan argumentasi sebagai
responsnya yang menghasilkan makna menunjukkan tampilan budaya pemaknaan
dan penafsiran yang muncul di tafsir audiovisual yang dinamis dan terbuka. Dari
beberapa literatur yang disebutkan menunjukkan bahwa seringnya penelitian
sebelumnya mengkaji bentuk dan model penafsiran di media sosial disertai dengan
pengaruhnya terhadap audiens. Begitu juga penelitian yang menunjukkan budaya
penafsiran belum menyentuh di ranah media sosial.

Tesis ini difokuskan pada dua rumusan masalah, pertama, pertanyaan
terkait bagaimana bentuk pemaknaan M. Quraish Shihab dalam acara Shihab &
Shihab dalam YouTube Najwa Shihab dan bagaimana identitas budaya pemaknaan
M. Quraish Shihab di YouTube Najwa Shihab. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan teori mediasi dan oposisi biner dalam
strukturalisme dari tokoh antropolog yaitu Claude Lévi-Strauss. Kemudian
metode yang digunakan adalah kualitatif serta jenis penelitian yakni studi pustaka.
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data; primer dan sekunder. Sumber
data primer dari video Quraish Shihab dalam program Shihab dan Shihab pada
tahun 2020-2021. Sedangkan data yang menjadi sumber sekunder menggunakan
dokumen dan hasil penelitian yang terkait.

Dari penelitian ini penulis berhasil mendapatkan beberapa hasil, pertama,
terdapat dua kecenderungan dalam identitas budaya pemaknaan Shihab: (1)
pemaknaan yang dilakukan dengan meluruskan kesalahpahaman konseptual yang
dijelaskan dengan mengungkapkan keutuhan makna dengan menunjukkan pesan
yang terkandung dalam ayat, (2) pemaknaan yang dilakukan dengan merespon
pernyataan pemahaman masyarakat dengan membenarkan dan menegaskan
keserupaan maknanya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. dua kecenderungan ini
menunjukkan budaya pemaknaan Shihab yang kontekstual. Kedua, dari proses
pemaknaan tersebut dapat menunjukkan konstruksi budaya pemahaman
masyarakat terhadap Al-Qur’an yang terbagi menjadi dua kecenderungan: (1)
kecenderungan puritanisme, ditujukan pada masyarakat yang begitu getol
memahami makna Al-Qur’an secara tekstual serta masyarakat yang memahami
konsep keislaman secara stagnan sebagai agama yang bersifat panteistik. (2)
modernis-quasi-objektif. Kecenderungan ini ditujukan pada pemahaman atas
konsep keislaman yang tidak disandarkan secara langsung pada makna tekstual
akan tetapi mengambil pesan yang terdapat dibalik Al-Qur’an.



Kata Kunci: Mediasi, Tafsir Media Sosial, Budaya Pemaknaan, Budaya
Pemahaman, Shihab & Shihab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B Be

Gl ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik di atas)
5 ra’ R Er

B Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

U sad S es (dengan titik di bawah)
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) dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
p za’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
—a fa’ F Ef
G Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
P wawu W We
5 ha’ H Ha
c hamzah ! Apostrof
< ya’ Y Ye

1.  Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

dow ditulis Sunnah

e ditulis ‘illah

I11. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
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VI.

a. Bila dimatikan ditulis dengan h

35 W) ditulis al-Ma 'idah

4Dl

ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserah ke dalam

bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

. Vokal Pendek

ditulis Mugaranah al-mazhahib

kasrah ditulis i

e

- fathah ditulis a

J

Vokal Panjang
1. Fathah + alif

Ol

&

2. Fathah + ya’ mati
&
3. Kasrah + ya’ mati
Skl
4. Dammah + wawu mati

psle

Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati

e

2. Fathah + wawu

dammabh ditulis u

ditulis @

ditulis Istih}san
ditulis a
ditulis Unsa
ditulis 7
ditulis  al-‘Alwani
ditulis @

ditulis ‘Ulam

ditulis ai

ditulis Ghairihim

ditulis au
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Jgb ditulis Qaul

VI1. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

£&

(;'13\\ ditulis a’antum
o ditulis v ‘iddat
(‘.: Jiw C)}J ditulis  la’in syakartum
VIIL Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
d\;ﬁ\ ditulis Al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

P\ ditulis ar-Risalah
Ll ditulis an-Nisa

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

el ol ditulis Ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potret budaya dalam penafsiran yang selama ini tampil dalam wajah
tafsir modern melalui implementasi metodisnya' mengalami pergeseran dalam
wajah penafsiran audiovisual. Qurasih Shihab memproduksi makna secara
langsung dalam Channel YouTube Najwa Shihab yang berimplikasi pada
kekaburan kerangka metodis yang digunakan dalam membentuk pemaknaan.
Hal ini merupakan konsekuensi dari pemaknaan yang menggunakan media
sosial sebagai sarana penyampaian.? Sifat aktual yang merepresentasikan
budaya pemaknaan dan pemahaman terintegrasi dalam penyebutan argumen-
argumen dengan bentuk yang beragam. Pemilihan argument didasarkan pada
fenomena aktual yang direspon sesuai dengan konsep pemahaman dan
kebiasaannya dalam penafsiran. Bentuk fenomena dan argumentasi sebagai
responsnya yang menghasilkan makna menunjukkan tampilan budaya
pemaknaan dan penafsiran yang muncul di tafsir audiovisual yang dinamis dan

terbuka.

Sifat dinamis dan terbuka dalam mengakses media sosial digunakan

sebagai usaha pemaknaan yang dialektis dan aktual untuk menengahi

! Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 1.

2 M. Ulil Abshor, “Penafsiran Keislaman Di Laman YouTube: Tafsir Lisan Gus Izza
Sadewa,” Jurnal llmiah Spiritualis: Jurnal Pemikiran Islam Dan Tasawuf '8, no. 1 (26 April 2022):
2, https://doi.org/10.53429/spiritualis.v8il.384.



ketimpangan antara makna dan pemahaman. Dalam konteks ini, representasi
Al-Qur’an di media sosial tidak lagi mengacu pada makna yang ditangkap oleh
pembaca (pendengar) atau dalam konstruksi logika media yang mengatur narasi
pemaknaan. Makna tersebut dihadirkan dengan menyelaraskan isu-isu aktual
yang tercermin dalam kandungan Al-Qur’an untuk membentuk hubungan
spesifik yang disajikan secara simbolis dalam penjelasan. Makna simbolik
dalam tanda pada proses penyampaiannya (bahasa) menunjukkan struktur

budaya pemaknaan dan pemahaman yang disajikan di YouTube.

Studi yang telah ada terkait struktur budaya pemaknaan dan
pemahaman Al-Qur’an di media sosial masih jarang dilakukan. Penelitian yang
ada hanya menunjukkan pemahaman: pertama, model penafsiran Al-Qur’an di
media sosial serta keterpengaruhannya seperti Wildan® dan Lukman* yang
mengkaji model penafsiran di Facebook ,Jannah dan Hamdan mengungkapkan
bentuk tafsir audiovisual dari akun Instagram Quranreview,® Hairul®, Nafisatuz

Zahra’ dan M Ulil Abhor® mengkaji bentuk tafsir Al-Qur’an di YouTube,

3 Wildan Imaduddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an Di
Indonesia,” Maghza: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (19 Desember 2017): 6980,
https://doi.org/10.24090/maghza.v2i2.1570.

4Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia,” Nun : Jurnal Studi Al-Quran dan TafSir
di Nusantara?2, no. 2 (30 Oktober 2016): 117-39, https://doi.org/10.32495/nun.v2i2.59.

> Roudlotul Jannah dan Ali Hamdan, “Tafsir Al-Qur’an Media Sosial: Kajian Terhadap
Tafsir Pada Akun Instagram Quranriview Dan Implikasinya Terhadap Studi Al-Quran,” Mashahif
Journal of Qur’an and Hadits Studies 1, no. 1 (22 September 2021), http://urj.uin-
malang.ac.id/index.php/mashahif/article/view/781.

¢ Moh Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di YouTube:,” A/-Fanar : Jurnal llmu Al-Qur’an
Dan Tafsir2, no. 2 (2019): 197-213, https://doi.org/10.33511/alfanar.v2n2.197-213.

7 Nafisatuz Zahra, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di YouTube,” Hermeneutik: Jurnal llmu Al-Qur’an dan TafSir 12,
no. 2 (2018), https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v12i2.6077.

8 Abshor, “PENAFSIRAN KEISLAMAN DI LAMAN YOUTUBE.”



Mabrur menunjukkan bentuk penafsiran Nadirsyah Hosen di media sosial,’
Mubarok dan Romdhoni mengkaji terkait digitalisasi Al-Qur’an.’® dan lain
sebagainya. kedua, identitas budaya dalam pemaknaan Al-Qur’an di antaranya,
Jajang A Rohmana menunjukkan nuansa budaya Sunda yang menjadi karakter
dalam tafsir berbahasa Sunda,* Muhammad Yusuf menunjukkan upaya ulama
Bugis dalam menafsirkan Al-Qur’an memasukkan nilai-nilai budaya Bugis
dalam penafsirannya,’> Islah Gusmian menunjukkan sosial budaya yang
melahirkan tafsir Al-Qur’an berbasa Jawa®® dan lain sebagainya. Melihat
beberapa literatur yang disebutkan menunjukkan bahwa seringnya penelitian
sebelumnya mengkaji bentuk dan model penafsiran di media sosial disertai
dengan pengaruhnya terhadap audiens. Begitu juga penelitian yang

menunjukkan budaya penafsiran belum menyentuh di ranah media sosial.

Penjelasan makna yang dilakukan Shihab pada acara Shihab & Shihab
di YouTube menunjukkan konsep budaya tertentu dalam penafsiran.
Representasi budaya dalam pemaknaan Shihab ditunjukkan melalui ungkapan

keutuhan makna yang sesuai dengan tekstualitasnya dengan merujuk kepada

° Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
Di Media Sosial,” Prosiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam Dan Sains 2 (31 Maret 2020):
207-13.

10 Muhamad Fajar Mubarok dan Muhamad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi Al-Qur’an Dan
Tafsir Sosial Media Di Indonesia,” Jurnal Iman Dan Spiritualitas 1, no. 1 (16 Februari 2021): 110—
14, https://doi.org/10.15575/jis.v1il.11552.

' Jajang A. Rohmana, “Memahami Al-Qur’an dengan Kearifan Lokal: Nuansa Budaya
Sunda dalam Tafsir Al-Qur’an berbahasa Sunda,” JOURNAL OF QUR’AN AND HADITH
STUDIES 3, no. 1 (25 Juni 2014): 79-99, https://doi.org/10.15408/quhas.v3il.1164.

12 Muhammad Yusuf, “Relevansi Nilai-Nilai Budaya Bugis Dan Pemikiran Ulama Bugis:
Studi Tafsir Berbahasa Bugis Karya Mui Sulsel,” E-HARAKAH (TERAKREDITASI) 15, no. 2
(30 Desember 2013): 199-216, https://doi.org/10.18860/¢l.v15i2.2766.

13 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi, dan Politik
Perlawanan,” SUHUF 9, no. 1 (15 November 2016): 141, https://doi.org/10.22548/shf.v9il.116.



pesan di dalam Al-Qur’an sebagai penjelasan untuk meluruskan
kesalahpahaman konseptual. Evaluasi makna dilakukan dengan merespon
pernyataan pemahaman dengan membenarkan dan menegaskan keserupaan
maknanya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. Kemungkinan dari proses
pemaknaan tersebut dapat menunjukkan konstruksi budaya pemahaman
masyarakat melalui pemahaman atas konsep keislaman yang stagnan dan elitis

serta pemahaman yang tekstual.

B. Rumusan Masalah

Melihat keterangan latar belakang di atas, maka penelitian ini
menitikberatkan pada beberapa pertanyaan yang terpenting pada penelitian ini

yaitu:

1. Bagaimana bentuk pemaknaan Quraish Shihab dalam acara Shihab &
Shihab di YouTube Najwa Shihab?
2. Bagaimana identitas budaya pemaknaan Quraish Shihab dalam acara

Shihab & Shihab di YouTube Najwa Shihab?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah diterangkan sebelumnya, tujuan dan
kegunaan dari penelitian ini di antaranya:
1. Tujuan Penelitian
a. Menemukan bentuk pemaknaan M. Quraish Shihab di YouTube Najwa
Shihab

b. Menganalisis identitas pemaknaan M. Quraish Shihab di YouTube



2. Kegunaan Teoritis Penelitian
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
mengembangkan kajian tafsir Al-Qur’an di media sosial khususnya di
YouTube
b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bagian dari literatur dan
sumber rujukan bagi para peneliti berikutnya, khusunya dalam kajian

identitas budaya penafsiran di media sosial.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini, penulis menguraikan bentuk-bentuk penelitian yang
telah lalu yang terkait dengan tema pada penelitian ini sehingga dapat diketahui
bagaimana model penelitian yang ingin dikaji. Kemudian, kajian pustaka ini
dibagi menjadi tiga bagian, yakni:

1. Identitas Budaya Pemaknaan Al-Qur’an
Setiap pemaknaan atau penafsiran Al-Qur’an mempunyai
karakteristik budayanya sendiri. Seperti tafsir di Indonesia memiliki
kekhasan atau karakteristik lokal di Indonesia. Begitu juga tafsir Al-Qur’an
lokalitas daerah memiliki karakteristis yang menggambarkan budaya
daerahnya.'* Menafsirkan Al-Qur’an bukan hanya aktivitas memahami teks
Al-Qur’an, tetapi juga berinteraksi terhadap realitas yang dimiliki dan akan

dihadapi oleh penafsir. Penafsiran Al-Quran sebagai produk budaya

4 Trsyad Al Fikri Ys, “Kekhasan dan Keanekaragaman Bahasa dalam Tafsir Lokal di
Indonesia,”  Jurnal Iman dan Spiritualitas 1, mno. 2 (4 Mei 2021): 158,
https://doi.org/10.15575/jis.v1i2.11792.



merupakan dialektika dengan realitas budaya, tradisi, sosial dan politik.*
Sebagaimana juga yang disadari oleh Muhammad Abduh bahwa penafsiran
Al-Qur’an adalah digambarkan dengan sebuah fenomena kebudayaan.®
Terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
budaya pemaknaan Al-Qur’an di antaranya, Rohmana menunjukkan
terdapat tiga hal dalam nuansa budaya Sunda yang menjadi karakter dalam
tafsir berbahasa Sunda,'” Yusuf mengungkapkan upaya para ulama Bugis
dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan memasukkan nilai-nilai budaya
Bugis,”® Arifin menunjukkan 7afsir Faid Ar-Rahman adanya proses
internalisasi budaya Jawa atas agama Islam.'* Gusmian menunjukkan segi
sosial budaya yang melahirkan tafsir Al-Qur’an berbasa Jawa,?*® Muhsin?,
Siswayanti??, Hidayaturrohman dan Zuhri*® menyebutkan bahwa 7afsir A/-
Huda dan Tafsir Al-Ibriz menunjukkan perspektif budaya Jawa, S.

Supriyanto menyebut 7afSir Al-Qur’an Basa Jawi sebagai produk tafsir

15 Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi, dan Politik
Perlawanan.”

16 Imam Muhsin, “Perubahan Budaya Dalam Tafsir Al-Qur’an (Telaah Terhadap Penafsiran
Muhammad Abduh Dalam Tafsir Al-Manar),” Thagqafiyyat : Jurnal Bahasa, Peradaban Dan
Informasi Islam 16, no. 2 (7 Februari 2016): 123.

17 Rohmana, “Memahami Al-Qur’an dengan Kearifan Lokal.”

¥ Yusuf, “RELEVANSI NILAI-NILAI BUDAYA BUGIS DAN PEMIKIRAN ULAMA
BUGIS.”

19 Ahmad Syahid, “Kontribusi Dan Lokalitas Tafsir Faid Ar-Rahman,” HERMENEUTIK
14, no. 2 (15 Oktober 2020): 245, https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.7886.

20 Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa Peneguhan Identitas, Ideologi, dan Politik
Perlawanan.”

2! ITmam Muhsin, “Budaya Pesisiran Dan Pedalaman Dalam Tafsir Al-Qur’an (Studi Kasus
Tafsir al-Ibriz Dan Tafsir al-Huda),” Thaqafiyyat . Jurnal Bahasa, Peradaban Dan Informasi Islam
15, no. 1 (6 Februari 2016): 1-21.

22 Novita Siswayanti, “Nilai-Nilai Etika Budaya Jawa Dalam Tafsir Al-Huda,” Jurnal
“Analisa”20, no. 2 (Desember 2013): 207-20.

23 Ari Hidayaturrohmah dan Saifuddin Zuhri, “Unsur-unsur Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir
al-Ibriz Karya KH. Bisri Mustofa,” HERMENEUTIK 14, no. 2 (27 Oktober 2020): 283,
https://doi.org/10.21043/hermeneutik.v14i2.8347.



yang mengedepankan keharmonisan antara Islam dengan budaya Jawa,*
Hakim memperlihatkan adanya aspek budaya di balik peribahasa Melayu
di Tafsir Al-Azhar,”> Miswar menyebutkan 7afsir Al-Qur’an Al-Majid
"An-Nur" bernuansa kelndonesiaan, dan lain sebagainya.?® Dari beberapa
kajian terdahulu yang dipaparkan menunjukkan bahwa setiap pemaknaan
atau penafsiran memiliki kekhasan atau karakteristik budaya tersendiri.
2. Tafsir di Media Sosial

Melihat sejarah panjang Al-Qur’an, memperlihatkan Al-Qur’an
sebagai suatu entitas yang menjadi subyek kemajuan teknologi di setiap
zaman. Hal ini memeperlihatkan bahwa Al-Qur’an yang terbawa oleh
teknologi selalu mengalami perkembangan baru.”’ Begitu juga
perkembangan teknologi dan informasi saat ini yang dapat diketahui dan
didengar akan munculnya banyak jejaring sosial misalnya, Instagram,
Facebook, Twitter, WhatsApp dan Telegram*® yang kemudian menjadi

wadah atau media atas pemaknaan Al-Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an

24 S. Supriyanto, “Harmoni Islam dan Budaya Jawa dalam Tafsir Alquran Suci Basa Jawi,”
Wawasan: Jurnal Illmiah Agama dan Sosial Budaya 3, no. 1 (30 Juni 2018): 17-32,
https://doi.org/10.15575/jw.v3i1.2578.

25 Lukmanul Hakim, “Budaya Tutur dalam Tafsir Melayu (Studi Wacana Peribahasa Melayu
dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka),” Intizar 24, no. 1 (1 Januari 1970): 19-36,
https://doi.org/10.19109/intizar.v24i1.1968.

26 Andi Miswar, “Tafsir Al-Qur’an Al-Majid‘An-Nur’ Karya T.M.Hasbi Ash- Shiddieqy
(Corak Tafsir berdasarkan Perkembangan Kebudayaan Islam Nusantara),” Jurnal Adabiyah 15, no.
1 (20 Juni 2015): 83-91.

27 Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia.”

2 Engkos Kosasih, “Literasi Media Sosial Dalam Pemasyarakatan Sikap Moderasi
Beragama,”  Jurnal ~Bimas Islam 12, no. 2 (27 Desember 2019): 265,
https://doi.org/10.37302/jbi.v12i2.118.



dengan melalui dakwah di ranah media sosial tampak efektif dilihat
mudahnya mengakses dimana saja dengan koneksi internet.*

Terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
penafsiran di media sosial, di antaranya penelitian terkait model penafsiran
di Facebook oleh Wildan® melalui pendekatan Hermeneutika menunjukkan
penafsiran Salman Harun sebagai bentuk aktualisasi produk tafsir di media
sosial dan Lukman®' dengan membagi kecenderungan penafsiran media
sosial di Indonesia. Lain halnya Jannah dan Hamdan mengungkapkan
bentuk tafsir awudiovisual dari akun Instagram @ Quranreview serta
pengaruhnya di masyarakat maupun di bidang akademik.** Selain itu
penelitian dengan menunjukkan model penafsiran di audiovisual YouTube
oleh Nafisatuz Zahra*, Hairul** dengan mengupas metode dan nuansa tafsir
Nouman Ali khan serta efektifitas dari penafsirannya, dan M Ulil Abshor
menunjukkan model penafsiran Gus Izza Sadewa tentang konsep
keislaman.* Selanjutnya Mabrur menunjukkan bentuk penafsiran
Nadirsyah Hosen di media sosial,*® Mubarok dan Romdhoni mengkaji

terkait digitalisasi Al-Qur’an.?” Dari paparan kajian literatur menunjukkan

29 Zulfikar Ghazali, “Pemanfaatan Media Sosial Facebook Sebagai Media Dakwah Dalam
Masyarakat Virtual,” Jurnal Al-Muttagin, no. 1 (4 Desember 2019): 85, https://osf.i0/97w2k.

30 Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia.”

31 Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia.”

32 Jannah dan Hamdan, “TAFSIR AL-QURAN MEDIA SOSIAL.”

33 Zahra, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk Tafsir Al-
Qur’an Audiovisual di YouTube.”

34 Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di YouTube.”

35 Abshor, “PENAFSIRAN KEISLAMAN DI LAMAN YOUTUBE.”

36 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir al Qur’an Nusantara.”

37 Mubarok dan Romdhoni, “Digitalisasi Al-Qur’an Dan Tafsir Sosial Media Di Indonesia.”



selama ini seringnya penelitian sebelumnya mengkaji bentuk dan model
penafsiran di media sosial disertai dengan pengaruhnya terhadap audiens.
3. Penafsiran Quraish Shihab

Muhammad Quraish Shihab dilahirkan di Rappang, Sulawesi
Selatan pada tanggal 16 Februari 1944.%® la adalah salah satu tokoh
mufassir di Indonesia yang melakukan penafsiran dengan sangat aktif dan
produktif.*® Dibuktikan dengan banyaknya karya tafsir yang sudah ia
terbitkan menjadi kitab tafsir dan buku, salah satunya kitab tafsirnya yang
paling popular adalah kitab Tafsir Al-Misbah.*® Dalam menyampaikan
penafsirannya dianggap mudah untuk dipahami** oleh orang awam dan
penjelasannya berskala akademik.*

Terdapat beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan
penafsiran Quraish Shihab. Kebanyakan penelitian yang lalu membahas

terkait dengan konsep pada tema tertentu atas penafsiran Shihab seperti

38 Mahfudz Masduki, Tafsir al-Mishbah M. Quraish Shihab: Kajian atas Amtsal Al-
Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 9.

3 Muhammad Alwi HS, Muhammad Arsyad, dan Muhammad Akmal, “Gerakan
Membumikan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Studi M. Quraish Shihab atas Tafsir Al-Misbah,”
Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir 5, no. 1 (30 Juni 2020): 90-103,
https://doi.org/10.32505/at-tibyan.v5i1.1320.

40 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’ an, vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2012).

4 Masduki, Tafsir al-Mishbah M. Quraish Shihab: Kajian atas Amtsal Al-Qur’an, 13.

42 Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, trans. oleh Tajul Arifin (Bandung:
Penerbit Mizan, 1996), 298.



yang dilakukan oleh Abdul Kholik,** Atik Wartani,** Muh Mawangir,*
Abdur Rauf,* Eka Prasetiawati,*’dan lain sebagainya Kemudian penelitian
berfokus pada model, corak, maupun metodologi penafsiran Shihab, Atik
Wartani menunjukkan penafsiran Shihab yaitu menggunakan pendekatan
multidisipliner,*® Has menyebutkan corak sastra budaya kemasyarakatan
menjadi corak TafSir AI-Misbal® dan aspek bahasa serta termasuk jenis
tafsir b7 al-ra’yi (ijtihad)*® tanpa mengabaikan naq/i (riwayat) serta Shihab
setuju dan berani menggunakan ta’wil.>* Iman menyebutkan Wawasan Al-

Qur’an menggunakan metode tematik dan bercorak adabi al-ijtima’l >

43 Abdul Kholik, “Konsep Keluarga Sakinah dalam Perspektif Quraish Shihab,” INKL USIF
(JURNAL PENGKAJIAN PENELITIAN EKONOMI DAN HUKUM ISLAM) 2, no. 2 (1
Desember 2017): 17-32, https://doi.org/10.24235/inklusif.v2i2.1912.

4 Atik Wartini, “Tafsir Feminis M. Quraish Shihab: Telaah Ayat-Ayat Gender Dalam Tafsir
Al-Misbah,” PALASTREN Jurnal Studi Gender 6, no. 2 (31 Maret 2016): 473-94,
https://doi.org/10.21043/palastren.v6i2.995.

4 Muh Mawangir, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Perspektif Tafsir Al-Mishbah Karya
Muhammad Quraish Shihab,” Tadrib: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 1 (2 Juli 2018): 163—
82, https://doi.org/10.19109/Tadrib.v4il.1917.

46 Abdur Rauf, “Ummatan Wasatan Menurut M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah
Dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Pancasila,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis 20,
no. 2 (4 November 2019): 223, https://doi.org/10.14421/qh.2019.2002-06.

47 Eka Prasetiawati, “Konsep Pendidikan Anak Menurut Al-Qur’an Perspektif Muhammad
Quraish Shihab,” Tadbir: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (1 Februari 2017): 116-31.

48 Atik Wartini, “Corak Penafsiran M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah,” HUNAFA:
Jurnal Studia Islamika 11, no. 1 (19 Juni 2014): 109, https://doi.org/10.24239/jsi.v11i1.343.109-
126.

49 M. Hasdin Has, “Konstribusi Tafsir Nusantara Untuk Dunia (Analisis Metodologi Tafsir
Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab),” AI-MUNZIR 9, no. 1 (24 Maret 2018): 69-79,
https://doi.org/10.31332/am.v9i1.778.

50 Yusuf Budiana dan Sayiid Nurlie Gandara, “Kekhasan Manhaj Tafsir Al-Misbah Karya
M. Quraish Shihab,” Jurnal Iman dan Spiritualitas 1, no. 2 (2021): 85-91,
https://doi.org/10.15575/jis.v1il.11497.

3! Dedi Junaedi, “Konsep dan Penerapan Takwil Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir
Al-Mishbah,” Wawasan: Jurnal llmiah Agama dan Sosial Budaya 2, no. 2 (31 Desember 2017):
223-36, https://doi.org/10.15575/jw.v2i2.1645.

52 Fuji Nur Iman, “Wawasan Alquran Karya M. Quraish Shihab (Sebuah Kajian
Intertekstualitas Tafsir di Nusantara),” Nun : Jurnal Studi Alquran dan TafSir di Nusantara 5, no.
1 (22 Januari 2020): 95-115, https://doi.org/10.32495/nun.v5i1.102.
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Beberapa penelitian yang telah penulis paparkan sebelumnya
merupakan kajian beberapa identitas budaya penafsiran yang dilakukan oleh
para mufassir. Selain itu pemaparan di atas juga menunjukkan selama ini
seringnya penelitian sebelumnya mengkaji bentuk dan model penafsiran di
media sosial disertai dengan pengaruhnya terhadap audiens. Hal tersebut
menunjukkan bahwa identitas budaya pemaknaan dalam penelitian yang lalu
belum sampai pada ranah media sosial, begitu juga identitas pemaknaan
Quraish Shihab di media sosial tampaknya masih belum diteliti. Oleh karena
itu, kajian ini berguna melengkapi penelitian yang terdahulu yaitu berfokus

pada identitas budaya pemaknaan Quraish Shihab di media sosial.

. Kerangka Teori

Tampilan budaya pemaknaan dan pemahaman dalam Channel YouTube
Najwa Shihab melalui program Shihab & Shihab menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. Penemuan atas representasi budaya dilakukan dengan
menggunakan dua model teori; mediasi dan oposisi biner yang digunakkan
Strauss untuk menemukan kebudayaan dalam bahasa. Secara metodis dua teori

akan dijelaskan berikut:

1. Teori Mediasi
Mediasi asal kata dari mediare dalam Bahasa Latin berarti berada
di tengah. Pemaknaan tersebut merujuk pada posisi pihak ketiga (mediator)

untuk berupaya menengahi problem atau permasalahan yang dihadapi
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langsung oleh kedua pihak yang bersengketa.®® Kamus Besar Bahasa
Indonesia mengartikan bahwa mediasi adalah berlangsungnya keterlibatan
pihak ketiga sebagai penasehat untuk menyelesaikan problem atau
sengketa dua belah pihak.>* Namun yang dimaksudkan dari mediasi disini
adalah teori yang bersinggungan dengan media dalam budaya dan
masyarakat. Itu berarti mediasi merupakan proses bagaimana media
mempengaruhi budaya dan masyarakat yang lebih luas.>”

Kajian mediasi tidak hanya ditujukan pada penggunaan media
untuk mengkomunikasikan makna saja. Mediasi juga digunakan untuk
memindahkan fokus perhatian dari contoh-contoh tertentu dari komunikasi
yang dimediasi pada perubahan struktural media dalam budaya dan
masyarakat kontemporer. Pengaruh media tidak hanya ditemukan dalam
urutan komunikasi pengirim, pesan, dan penerima, tetapi juga dalam
perubahan hubungan antara media dan lingkungan budaya dan sosial
lainnya. Sementara studi mediasi memperhatikan contoh-contoh spesifik
dari komunikasi yang terletak dalam ruang dan waktu, studi mediasi
berkaitan dengan perubahan bentuk struktural dalam jangka panjang yang

terjadi di media dalam masyarakat dan budaya yang kemudian media

33 Syahrizal Abbas, Mediasi Dalam Hukum Syariah, Adat, dan Hukum Nasional (Jakarta:

Kencana Prenada Media, 2009), 1.

54 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa

Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), 569.

1.

55 Stig Hjarvard, The Mediatization Of Culture And Society (New York: Routledge, 2013),
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memperoleh kekuatan untuk mendefinisikan model realitas sosial dan
interaksi sosial saat ini.>®

Media bukan hanya teknologi yang dapat dipilih oleh organisasi,
partai, atau individu untuk digunakan atau tidak digunakan sesuai
keinginan mereka. Kondisi struktural dalam aktifitas budaya sosial terjadi
akibat munculnya media, baik dalam lingkup budaya tertentu maupun
dalam masyarakat secara keseluruhan. Sebagian besar pengaruh yang
diberikan media muncul dari perkembangan dua sisi dari mereka yang
menjadi bagian integral dari fungsi organisasi lain, juga yang memaksa
mereka untuk mengikuti logikanya dan mencapai tingkat penentuan nasib
sendiri dan otoritas. Media merupakan elemen dari struktur lingkungan
sosial, budaya tertentu dan lembaga semi-independen dalam menyediakan
hubungan antara sosial dan busaya. lembaga, serta kerangka interpretatif
untuk pemahaman kita tentang masyarakat secara keseluruhan, dan itu
merupakan arena umum untuk diskusi publik. Dualitas hubungan struktural
ini baik di dalam lembaga lain dan penyedia perspektif umum tentang
masyarakat menentukan beberapa prasyarat bagaimana pengirim dan
penerima menggunakan dan memahami media dalam konteks tertentu serta
memberikan pengaruh terhadap interaksi manusia.>’

2. Oposisi Biner Levi-Strauss

56 Hjarvard, 2.
57 Hjarvard, 3.
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Teori ini menggunakan teori dari salah satu tokoh strukturalisme
yang paling berpengaruh yaitu Claude Lévi Strauss. Strukturalisme Strauss
sangat erat kaitannya dengan persoalan antropologi budaya sebagai sarana
untuk memahami dan menjelaskan fenomena budaya. Bagi Lévi-Strauss,
strukturalisme merupakan epistemologi baru dari ilmu sosiokultural. Oleh
sebab itu, strukturalisme Lévi-Strauss penting tidak hanya dalam
antropologi, tetapi juga dalam studi sosial dan budaya lainnya. Setelah
munculnya strukturalisme ini, tidak mengherankan jika pendekatan
antropologis telah mempengaruhi bidang studi sosial dan budaya lain
seperti sosiologi, filsafat, dan sastra.>®

Strukturalisme  Strauss memiliki konsep penting untuk
dipertimbangkan: konsep struktur dan transformasi. Bagi Strauss, Struktur
merupakan model yang muncul dari proses diciptakan oleh para antropolog
dengan tujuan menjelaskan atau memahami fenomena budaya dalam
analisis mereka tanpa terkait dengan fenomena empiris budaya. Bentuk ini
merupakan suatu hubungan yang saling berinteraksi atau terpengaruh,
dengan maksud bahwa struktur merupakan suatu hubungan atau sistem
hubungan.

Dalam pembahasan ini, struktur terdapat dua kecenderungan yaitu
pertama, struktur luar atau struktur eksternal adalah beberapa hubungan

antar elemen yang diciptakan atau dikonstruksikan atas karakteristik

8 Heddy Shri Ahimsa Putra, Strukturalisme Lévi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra, Ed. baru
(Yogyakarta: Kepel Press, 2006), 27-28.
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eksternal atau empiris dari hubungan-hubungan. Kedua, struktur dalam
atau struktur internal adalah sesuatu hal yang disusun di atas struktur
eksternal, tapi fenomena yang kita kaji tidak selalu muncul dari sisi
empiris. Struktur internal ini disebut sebagai model pemahaman yang lebih
tepat tentang fenomena yang sedang dipertimbangkan. Melalui struktur
ini, fenomena budaya menjadi mudah di pahami oleh peneliti dalam
penelitiannya.>®

Kemudian di dalam strukturalisme Strauss terdapat konsep yang
digunakan untuk menganalisa dalam penelitian ini yaitu Oposisi biner.
Oposisi biner yaitu perlawanan antara dua unsur yang saling berhubungan
secara structural. Terdapat dua jenis dari oposisi biner, Pertama, oposisi
biner eksklusif contoh: 'o' dan '-o' (bukan '0') atau sama dengan kawin dan
tidak kawin. Kedua, oposisi biner tidak eksklusif. Oposisi ini biasa
dijumpai dalam ragam budaya misalnya, oposisi antara siang-malam; air-
api; matahari-rembulan; gagak-elang dan sebagainya. Pada dasarnya
oposisi-oposisi ini merupakan kategori tidak eksklusif, akan tetapi pada
situasi-situasi ~ tertentu dianggap eksklusif bagi mereka yang
menggunakannya.®°

Selain itu dalam oposisi biner terdapat konsep figuratif yang
diartikan dengan tidak berbedanya sebuah paradigmatik yang mengikut

sertakan seperangkat konsep yang utuh. Strauss berpendapat bahwa

39 Putra, 61.
60 Putra, 70.
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peminjaman istilah yang mengacu pada serangkaian sistem di luar manusia
termasuk dari sistem pemaknaan.®® Figurasi sendiri adalah pemanfaatan
alat untuk dijadikan perangkat agar memudahkan dalam klasifikasi dan
identifikasi sehingga tercapainya tujuan yang menurut Strauss disebut pula
dengan totemisme®? yang dapat menghasilkan pembaharuan makna yang
lebih mudah. Terdapat dua sifat dalam figuratif. Pertama. metafora yang
disebutkan oleh Strauss sebagai penyerupaan dua hal yang berbeda untuk
mewakili salah satunya disebut dengan mekanisme metaforis
(metaphoric).®®* Kedua, metonimi, mengidentifikasikan suatu hal dengan
suatu hal yang serupa dengannya, identitas keserupaan yang berlangsung

disebut dengan metonimi.®*

Dalam kajian ini, teori mediasi digunakan untuk melihat peran
YouTube dalam menyiarkan pemaknaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh
Quraish Shihab dalam acara Shihab & Shihab untuk sampai kepada
audiens. Hal ini terutama untuk mengetahui bagaimana bentuk dan budaya
pemaknaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Quraish Shihab. Selain itu,
sebagai alat bantu untuk menemukan representasi budaya pemaknaan dan

pemahaman dalam acara Shihab & Shihab menggunakan argumentasi

81 Claude Lévi-Strauss, Myth and Meaning (London: Routledge, 1978).

62 Christopher R. Badcock, Lévi-Strauss: structuralism and sociological theory (London:
Routledge, 2015).

9 Claude Lévi-Strauss, The Savage Mind (Hertfordshire: The Garden City Press, 1966),
204.

64 Lévi-Strauss, 205.
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oposisi biner yang digunakan Strauss untuk menemukan kebudayaan dalam

bahasa yang telah diterangkan sebelumnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode
kualitatif yang berfokus kepada kajian pustaka (/ibrary research) yaitu,
penelitian yang dilakukan dengan menganalisis kembali studi tafsir yang
menjadikan fenomena tafsir Al-Qur’an di media sosial sebagai objeknya. dan
menelaah kembali berbagai data dari sumber kepustakaan (buku, majalah,
risalah, artikel, dan sebagainya).
2. Sumber Data
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil dua sumber data.
Pertama, Data primer diperoleh dari video-video di acara Shihab & Shihab
berkisar dari tahun 2020-2021 yang diunggah dalam channel YouTube
Najwa Shihab. Sedangkan yang kedua, data sekunder dari berbagai kitab
yang memeiliki keterkaitan dengan studi Al-Qur’an di antaranya berbagai
kitab tafsir maupun kitab yang mendukung. Kemudian, bersumber dari
beberapa buku, dokumen, artikel, tesis, jurnal, dan lainnya yang dapat
menunjang berlangsungnya penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Teknik yang ditawarkan dalam penelitian ini yaitu menggunakan

analisis konten yang berbasis di media sosial YouTube. Dengan
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menghimpun data dengan mendokumentasikan berbagai video dalam acara
Shihab & Shihab di channel YouTube Najwa Shihab berkisar dari tahun
2020-2021. Kemudian, mulai menganalisa bentuk pemaknaan dari Quraish
Shihab dalam berbagai video tersebut dan menganalisa argumentasi dalam
pemaknaan yang dilakukan Shihab untuk menemukan dari identtitas budaya
dari pemaknaannya dengan menggunakan teori oposisi biner dalam
strukturalisme Levi Strauss. Setelah itu semua yang dipaparkan diarahkan
pada tahapan menjawab semua rumusan masalah diwujudkan dalam bentuk

kesimpulan yang mendetail.

G. Sistematika

Sismtematika dalam tesis ini disusun ke dalam beberapa bab. Berikut
rincian bab yang akan dibahas dalam tesis ini. Pada bab pertama diisi
pendahuluan yang diawali dari latar belakang masalah. Pada fase ini dipaparkan
fenomena yang menarik berupa fakta sosial, kemudian fakta titeratur,
kecenderungan kajian yang telah ada, dan signifikansi dan kontribusi penelitian.
Setelah itu, dipaparkan rumusan masalah yang menjadi batasan dalam
penelitian. Rumusan masalah diurai dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang
sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Kemudian, dipaparkan tujuan
penelitian dan kajian pustaka. Paparan kajian pustaka berisi literatur-literatur
terdahulu yang terkait dalam tema yang akan dibahas berguna guna

mengungkap, membedakan dan memposisikan antara penelitian terdahulu
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dengan penelitian ini. Selanjutnya dipaparkan kerangka teori, jenis metode dan

analisis penelitian dan sistematika.

Bab kedua yang diberi judul Budaya Pemaknaan Al-Qur’an dari Klasik
hingga Sosial Media, diawali dengan menerangkan tinjauan umum dari Al-
Qur’an dan penafsirannya, konstruksi budaya dalam penafsiran dan dialektika
Al-Qur’an dan media. Selanjutnya bab ketiga dimulai dengan mencantumkan
biografi Quraish Shihab dari menyebutkan nama lengkap, kehidupan, latar
belakang keluarga, pendidikan akademik, karir dan karya-karyanya. Kemudian
pengenalan atas channel YouTube Najwa Shihab dan acara ‘Shihab & Shihab’
di dalamnya. Lalu yang terakhir menerangkan bentuk penafsiran Shihab di

acara tersebut.

Kemudian bab empat ini merupakan hasil akhir dari penelitian ini
dengan menganalisis data-data yang sudah dikumpulkan. Dimulai dengan
menerangkan proses argumentasi Shihab dengan melibatkan oposisi biner
untuk menganalisis data yang dihasilkan. Kemudian dari proses argumentasi
tersebut terlihat penelitian ini mengungkapkan bentuk identitas budaya
pemaknaan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Shihab. Terakhir, bab kelima adalah
penutup. Bab penutup ini bertujuan untuk memaparkan hasil akhir penelitian
yang berupa kesimpulan-kesimpulan dari beberapa pertanyaan dalam rumusan
masalah. Setelah itu dipaparkan saran penelitian guna memberikan masukan

dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan tentang persinggungan pemaknaan Al-Qur’an dengan

media sosial khususnya pemaknaan Quraish Shihab dalam acara Shihab &

Shihab di YouTube yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, terdapat

sesuatu hal yang penting untuk dijadikan kesimpulan. Dengan mengetahui dari

pertanyaan yang menjadi rumusan masalah yang pertama terkait bagaimana

bentuk pemaknaan yang dilakukan oleh Shihab di acara Shihab & Shihab di

YouTube Najwa Shihab, kemudian menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat lima kecenderungan bentuk pemaknaan Shihab di acara Shihab &
Shihab di YouTube Najwa Shihab di anataranya, Perfama, reaktualisasi
makna dalam istilah modern. Bentuk pemaknaan ini merujuk pada
penafsiran yang dilakukan Shihab untuk memberikan istilah baru dalam
pemaknaan kata dalam Al-Qur’an menjadi istilah modern. Kedua, koreksi
kesalahan penyebutan kata. Bentuk pemaknaan ini merujuk pada usaha
Shihab dalam mengkoreksi penyebutan kata yang sering disalahartikan
dalam Al-Qur’an. Ketiga, Kontekstual. Pemaknaan Shihab yang dilakukan
dengan menjelaskan makna ayat untuk merespon suatu yang menjadi
konteks yang sedang berlangsung pada topik tertentu. Keempat, interaktif
(bincang-bincang). Pemaknaan Al-Qur’an yang di lakukan oleh Shihab

hadir guna menanggapi suatu percakapan atau perbincangan dari satu orang
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atau lebih tanpa konteks tertentu. Kelima, Kepentingan. Pemaknaan Al-
Qur’an ini dihadirkan oleh Shihab untuk menanggapi suatu kepentingan
baik itu bersifat pribadi maupun umum.

Identitas budaya pemaknaan Shihab dalam acara Shihab & Shihab di
YouTube Najwa Shihab diketahui melalui analisis dengan proses
argumentasi melibatkan teori oposisi biner dua cara yaitu, deligitimasi dan
figurasi. Deligitimasi dilakukan sebagai model pemaknaan yang aktual.
Konsep ini dalam pemaknaan dilakukan dengan mengembalikan makna
yang menjadi oposisi biner di masyarakat kepada makna yang menjadi
pesan utama atau makna yang sebenarnya dalam Al-Qur’an. Proses
argumentasi ini terbagi menjadi dua kecenderungan yakni, delegitimasi
dengan oposisi biner ekslusif dan delegitimasi dengan oposisi biner tidak
eksklusif. Figuratif di sini berupa penjelasan makna yang dilakukan oleh
Shihab disesuaikan dengan mengakomodasikan wacana yang dibawa oleh
tamu maupun pembawa acara yang direspon dengan bentuk narasi yang
sepadan. Proses argumentasi ini terbagi menjadi dua kecenderungan,
penjelasan metaforis dan metonimi. Dari analisis dengan proses
argumentasi untuk memaknai ayat, menunjukkan identitas budaya
pemaknaan Shihab yaitu pertama, mengungkapkan keutuhan makna
dengan merujuk pesan yang terkandung dalam ayat sebagai penjelasan
untuk meluruskan kesalahpahaman konseptual. Kedua, merespon
pernyataan pemahaman dengan membenarkan dan ditegaskan keserupaan

maknanya sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. Dari proses pemaknaan ini
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menunjukkan konstruksi budaya pemahaman masyarakat pada Al-Qur’an
terdapat dua kecenderungan, kecenderungan puritanisme dan modernis-

quasi-objektif.

B. Saran

Tema pada tesis ini mempunyai berbagai persinggungan dengan isu
teknologi dan budaya. Dari penelitian ini ditemukan beberapa hal baru yang
masih jarang muncul dalam kajian Al-Qur’an dan tafsir sebelumnya. Yaitu
identitas budaya pemaknaan atau penafsiran beserta pemahaman Al-Qur’an di
media sosial. Hal ini menunjukkan kajian baru yang melibatkan penafsiran Al-
Qur’an di Media Sosial. Untuk itu sekiranya masih banyak lagi temuan-temuan
baru yang bisa di gali pada persinggungan Al-Qur’an dan Media Sosial.
Khususnya mediasi penafsiran Al-Qur’an di Media Sosial untuk menunjukkan

identitas budaya penafsirannya.
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